19

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk membangun peradaban bangsanya. Pendidikan dapat dikatakan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pembelajaran dan latihan. Pendidikan yang baik menjadikan manusia menjadi pribadi yang baik. Pribadi-pribadi yang baiklah yang dapat mengubah kehidupan suatu bangsa menjadi lebih baik. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1) tentang fungsi pendidikan menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. IPA merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu alam seperti biologi, fisika, kimia, ilmu bumi, dan astronomi. Mata pelajaran IPA bertujuan untuk memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mempelajari konsep-konsep IPA dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu dan memecahkan masalah, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, serta memperoleh bekal pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan.

Untuk lebih jelasnya, tujuan pembelajaran IPA di SD menurut kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: 1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 6) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA maka perlu diterapkan kegiatan belajar mengajar yang dapat mengarah pada tujuan tersebut. Pembelajaran harus dirancang dengan baik agar siswa dapat lebih memahami dan menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan umum yang sering terjadi adalah rendahnya hasil belajar atau belum tercapainya nilai ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 76. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Jadi, untuk mengatasi masalah tersebut maka salah satu solusinya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas (Trianto, 2015: 51). Model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran discovery learning, yang di dalam pembelajarannya siswa dilibatkan langsung, mencari, dan menemukan sendiri sebuah penyelesaian dari suatu kejadian atau peristiwa yang dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini diharapkan dapat melatih sikap mandiri siswa sehingga dapat memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik karena terlibat langsung dalam pembelajaran. Dengan demikian, materi yang disampaikan akan mudah diterima dan dipahami oleh siswa sehingga hasil belajar lebih optimal. 
Model pembelajaran discovery learning cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA karena dapat menambah pengalaman siswa dalam belajar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar seperti melakukan percobaan sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Juga dapat mengembangkan sikap positif karena siswa dilatih untuk bersikap percaya diri dan meningkatkan kerja sama dalam kelompok. Siswa juga dapat menumbuhkan sikap kreativitas karena siswa mencari dan menemukan sendiri konsep pembelajaran. Jadi pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai. Oleh karena itu, peneliti  memilih model pembelajaran discovery learning sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Winda Oktaviani (2017) dengan judul “Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa pada Pembelajaran IPA melalui Model Discovery Learning di Kelas V SD Negeri 186/1 Sridadi”. Penelitian yang lain dilaksanakan oleh Yosef Patandung, dkk. (2017) dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Peningkatan Motivasi Belajar IPA Siswa”. Penelitian yang lain dilaksanakan oleh Imam Fadlun Kamal, dkk. (2017) dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning dengan Media Konkret dalam Peningkatan Hasil Belajar IPA tentang Energi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibagor Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil yang diperoleh dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar menggunakan model konvensional.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar IPA sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPA sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian (Teoretis dan Praktis)

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis:

a. Bagi akademisi, khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai masukan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA.

b. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran discovery learning sebagai bahan kajian untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.
2. Manfaat praktis:

a. Bagi guru, sebagai masukan mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA yang selama ini diterapkan sehingga dapat melakukan pembenahan dalam menggunakan model pembelajaran discovery learning demi optimalisasi pelaksanaan pembelajaran.

b. Bagi siswa, sebagai masukan pentingnya mengikuti kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan guru melalui penggunaan model pembelajaran discovery learning.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

1.   Model Pembelajaran 

Menurut Arends (Agus Suprijono, 2009: 46) menjelaskan pengertian model pembelajaran: 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Bruce Joyce & Weil (Deni Darmawan & Dinn Wahyudin, 2018: 1), menjelaskan pengertian model pembelajaran:

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Menurut Zainal Aqib & Ali Murtadlo (2016: 2) bahwa “model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar”.
Model pembelajaran dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran karena proses belajar mengajar telah tersusun secara sistematis. Sehingga proses belajar mengajar lebih terarah dan akan lebih bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar, termasuk di dalamnya bahan-bahan belajar, pengalaman belajar, dan tujuan belajar.
2.   Model Pembelajaran Discovery Learning 
a.   Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Deni Darmawan & Dinn Wahyudin (2018: 111) mendefinisikan pengertian model pembelajaran discovery learning sebagai berikut: 

Model pembelajaran discovery learning adalah pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi yang dilakukan dan kemampuannya dimiliki oleh peserta didik sendiri.

Menurut Rohani (I Made Putrayasa, dkk., 2014: 9) mengungkapkan bahwa pengertian model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menemukan prinsip atau hubungan yang sebelumnya tidak diketahuinya yang merupakan akibat dari pengalaman belajarnya yang telah diatur secara cermat dan seksama oleh guru.

Menurut Sani (Imam Fadlun Kamal, dkk., 2017: 2), model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran dengan menemukan konsep materi pembelajaran melalui proses pengamatan atau percobaan.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dalam menemukan konsep-konsep pembelajaran melalui prngamatan atau percobaan.
Menurut Deni Darmawan & Dinn Wahyudin (2018), langkah-langkah model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut.

a) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu, pendidik dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.

b) Problem Statement (Pernyataan/Identififkasi Masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

c) Data Collection (Pengumpulan Data)
Ketika eksplorasi berlangsung pendidik juga memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya.
d)  Data Processing (Pengolahan Data)
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

e) Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 
f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
b.   Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 
 Menurut Deni Darmawan & Dinn Wahyudin (2018: 112), kelebihan model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut.

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif yang berguna untuk penemuan kunci keberhasilan dalam belajarnya.

2) Kompetensi yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer kompetensi selanjutnya.

3) Menumbuhkan rasa senang peserta didik, karena tumbuhnya rasa pencarian (inquiry) yang tentunya selalu berhasil.

4) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya.

5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri selama proses pembelajaran berlangsung.

6) Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya.

7) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisisme (keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang tuntas dan utuh.

8) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik pada setiap pembelajaran yang diikutinya.

9) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru dengan bekal hasil temuan belajar sebelumnya.

10) Mendorong peserta didik selalu berpikir dan belajar keras atas inisiatif sendiri.

11) Mendorong peserta didik berpikir dengan intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri untuk nantinya ditemukan jawabannya oleh dirinya sendiri.

12) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik tanpa terpengaruh keterlambatan dari teman-temannya.

13) Selama pembelajaran berlangsung situasi proses belajar menjadi lebih dinamis.

14) Proses belajar meliputi semua aspek yang dimiliki peserta didik menuju pada pembentukan manusia seutuhnya dengan kompetensi yang diharapkan.

15) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik agar terus belajar mandiri.

16) Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang ada di kelas, sekolah, dan sumber belajar lainnya.

17) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu sesuai dengan potensi masing-masing.  
c.   Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Deni Darmawan & Dinn Wahyudin (2018), kekurangan model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut.

1) Model ini terlalu menuntut kesiapan pikiran untuk belajar pada diri peserta didik, padahal setiap peserta didik pasti berbeda kondisi dan kemampuan berpikirnya.

2) Model ini cocok untuk jumlah siswa sekitar 25 orang di kelas. 

3) Membutuhkan waktu yang lama dalam setiap pembelajaran untuk membantu peserta didik hingga mampu menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

4) Harapan-harapan yang dimiliki dalam model ini dapat terlupakan ketika guru yang akan menerapkannya berhadapan dengan peserta didik yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

5) Pengajaran discovery ini sulit dalam mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi yang secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

6) Alur proses berpikir yang harus diikuti peserta didik terlalu linier, karena peserta didik telah dipilih terlebih dahulu.
3.   Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division)

a.   Pengertian Model Pembelajaran STAD

Menurut Slavin (Tukiran Taniredja, dkk, 2017: 64) menjelaskan pengertian model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut.

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.

Menurut Arlin Greys Adji, dkk (2014: 27) menyimpulkan pengertian model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut.

Model pembelajaran STAD merupakan suatu variasi dari model pengajaran dimana siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan. 
Menurut Milawati, dkk (2013: 53) menjelaskan pengertian model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut. 
Model pembelajaran STAD adalah pembelajaran dimana siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau lima siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelompok ras dan etnis atau kelompok sosial lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang kelompoknya dibentuk secara heterogen berdasarkan pebedaan tingkat akademik, jenis kelamin, dan ras. Siswa saling membantu satu sama lain di dalam kelompok untuk mempelajari hal yang belum mereka pahami.
Menurut Slavin (Tukiran Taniredja, dkk, 2017), langkah-langkah model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut:

1)   Pembentukan kelompok

Tim yang terdiri dari empat atau lima siswa mewakili seluruh bagian dari kelas  dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas.
2)   Penyajian Materi

Guru memulai dengan menyampaikan indikator yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan memberikan persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan disajikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

3)   Pemberian Tugas
Pada tahap ini siswa diberi  lembar tugas yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas. Guru sebagai fasilitator dan motivator. Hasil kerja kelompok ini dikumpulkan.

4)   Kuis/Pertanyaan

Kuis diadakan pada akhir pembelajaran, kira-kira 10 menit, untuk mengetahui yang telah dipelajari secara individu, selama mereka bekerja dalam kelompok. Siswa tidak boleh saling membantu dalam mengerjakan kuis.

5)   Evaluasi

Guru dan siswa bersama-sama memeriksa kuis yang telah dikerjakan oleh siswa secara individu. Siswa yang jawabannya benar diberikan pujian dan siswa yang jawabannya belum tepat diberikan penguatan agar lebih giat belajar.

6)   Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
b.   Kelebihan Model Pembelajaran STAD 
Menurut Donni Juni Priansa (2015: 260) menjelaskan kelebihan dari model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut.

1) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok.

2) Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok.

4) Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.

c.   Kekurangan Model Pembelajaran STAD
Menurut Donni Juni Priansa (2015: 260) menjelaskan kekurangan dari model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut.

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi peserta didik sehingga sulit mencapai target kurikulum.

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi guru sehingga pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif.

4) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama. 

4.   Hasil Belajar

a.   Pengertian Hasil Belajar

Apriana (Debby May Puspita, 2017: 1) mengatakan bahwa pengertian hasil belajar adalah sebagai berikut:

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar sebagai dampak dari penggunaan model pengajaran tertentu yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan dan bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Menurut M. Thobroni (2016: 22) “hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”. 
Hasil belajar menurut Asep Jihad & Abdul Haris (2012: 14) adalah “pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar. 
b.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Pengenalan terhadap berbagai faktor tersebut penting untuk membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Selain itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang dapat mendukung atau menyebabkan kegagalan siswa dalam belajar. 

Menurut Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2013: 140), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal, yaitu factor-faktor yang ada dalam diri siswa. Yang tergolong faktor internal ialah:
a) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi:

a) Faktor intelektual, seperti intelegensi, bakat, kecakapan nyata dan prestasi.

b) Faktor non-intelektual, seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya.

c) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.

2) Factor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar diri siswa. Yang tergolong faktor eksternal ialah:

a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Faktor lingkungan keluarga

(2) Faktor lingkungan sekolah

(3) Faktor lingkungan masyarakat

(4) Faktor kelompok

b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian dan sebagainya.

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan sebagainya.

d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.
5.   Pembelajaran IPA di SD

a.   Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Jujun Suriasumantri (Trianto, 2015: 136), mengemukakan pengertian IPA adalah sebagai berikut:

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘Science’ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saja, walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangan dengan etimologi.

IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Trianto, 2015: 136).

Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis dan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu  terbuka, jujur, dan sebagainya.
b.   Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Prihantro Laksmi (Trianto, 2015: 142), pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu:

1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana bersikap; 

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah; 

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan; 

4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai para  ilmuwan penemunya; 

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.
B. Kerangka Pikir

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memberi bimbingan dan pengajaran, memberi arahan dan bantuan agar siswa dapat mengatasi dan memecahkan masalahnya sendiri. Siswa haruslah dilatih dalam hal bekerja sendiri. Oleh sebab itu, siswa harus diberi kesempatan agar mereka turut mengambil bagian aktif dalam pengajaran yang diberikan. Maka dari itu digunakan model pembelajaran  discovery learning untuk proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Proses pembelajarannya dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan tingkat usia siswa. Model pembelajaran discovery learning mengajak siswa untuk melakukan pengamatan atau percobaan sendiri dan menemukan solusi permasalahan sehingga pembelajaran lebih bermakna dan berkesan bagi siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti menguji keefektifan model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Peneliti akan membandingkan hasil belajar antara dua kelas yang diberi perlakuan berbeda tersebut. Dengan perbedaan hasil belajar yang ditunjukkan itu, diharapkan dapat memberi masukan bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA. Gambaran kerangka berpikir dapat dilihat pada bagan berikut:







Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017: 96), “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar”.
Adapun hipotesis operasional sebagai berikut: 
Hipotesis nol (H0)                     :
tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Hipotesis alternatif (Ha)            :
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan:

H0 = Hipotesis awal

Ha = Hipotesis alternatif
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  = Rata-rata kelompok sebelum perlakuan
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   = Rata-rata kelompok setelah perlakuan
BAB III
METODE PENELITIAN

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitafif yaitu penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan analisis yang bersifat statistik dalam mengolah data. 

2.   Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
A. Variabel dan Desain Penelitian
1.   Variabel Penelitian 

Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel independen dan dependen.
a. Variabel Independen

Variabel independen dari penelitian ini yaitu model pembelajaran discovery learning.

b. Variabel Dependen

Variabel dependen dari penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2.   Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. 
Adapun desain penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

	Group 
	Pre-Test
	Treatment 
	Post-Test

	Eksperimen 
	O1
	T1
	O2

	Kontrol 
	O3
	-
	O4


Sumber: Sugiyono
Keterangan:

O1 : Sebelum diberikan perlakuan

O2 : Setelah diberikan perlakuan

O3 : Sebelum diberikan perlakuan

O4 : Setelah diberikan perlakuan

T1 : Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model    pembelajaran discovery learning.

B. Definisi Operasional Variabel
1.   Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model yang menekankan pada proses belajar siswa dengan mencari dan menemukan sendiri konsep pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih bermakna dan berkesan bagi siswa. 
2.   Hasil belajar
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA yang diukur setelah siswa diberikan perlakuan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi mata pelajaran IPA yang diperoleh dari hasil pemberian tes berupa pretest dan posttest.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Tabel 3. 2 Daftar siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	Kelas VA
	31

	2.
	Kelas VB
	33

	Total
	64


Sumber: SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rapposcini Kota Makassar
2. Sampel 

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini ada dua kelas, yaitu kelas VA dan kelas VB serta mempunyai kemampuan yang homogen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling dengan cara diacak dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5 % atau 0.05 dan jumlah sampel di sekolah digunakan rumus persentase.
Rumus Slovin
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n = 55.17
                                 n =  55 
Keterangan: 

n  : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e  : Taraf kesalahan sebesar 0.05
Rumus presentase pengambilan sampel tiap kelas  

[image: image21.png]



Keterangan :  

Ni : Jumlah subpopulasi

n   : Jumlah sampel 

N  : Jumlah Populasi 

Sampel dalam penelitian ini kelas V dengan jumlah 55 siswa, dengan ketentuan yaitu 27 siswa pada kelas VA dan 28 siswa pada kelas VB  yang diambil secara acak.
Tabel 3. 3 Sampel Siswa Kelas V SD Negeri Gunung Sari I

	No.
	Kelas
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	Jumlah Siswa

	1.
	Kelas VA
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	27

	2.
	Kelas VB
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	28


E.   Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1.   Teknik Pengumpulan Data

a.   Observasi

Menurut Zainal Arifin (2014), menjelaskan observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena yang terjadi, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA.
Tabel 3. 4 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

	Skor 
	Kategori 

	< 20 %
	Sangat kurang efektif

	21 % - 40 %
	Kurang efektif

	41 % - 60 %
	Cukup efektif

	61 % - 80 %
	Efektif 

	81 % - 100 %
	Sangat efektif


Sumber: Arikunto, 2013
b.   Tes                 
Dalam penelitian ini, tes berfungsi untuk mengukur hasil belajar IPA materi Organ Tubuh Manusia dan Hewan pada kedua kelas setelah memperoleh perlakuan. Bentuk tes yang digunakan yaitu pilihan ganda yang terdiri atas empat alternatif jawaban dan masing-masing soal mempunyai poin 1 jika jawaban benar dan poin 0 jika jawaban salah. Alasan memilih bentuk soal pilihan ganda karena keunggulannya yang dapat diskor dengan mudah, cepat, serta dapat mencakup materi yang luas. Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validasi isi oleh validator ahli dan uji validasi item dengan menggunakan program ANATES versi 4. 0. 9.
c.   Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar nama siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar  sebagai populasi dan sampel, daftar nilai hasil belajar siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan foto-foto proses pembelajaran.
2.   Prosedur Pengumpulan Data

Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama diawali dengan pemberian pretest. Pertemuan kedua, dan ketiga sebagai treatment (perlakuan). Pertemuan keempat sebagai posttest. Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2 x 35 menit. 
Adapun rincian dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut:

a.   Pretest
Kegiatan pretest dilakukan pada pertemuan pertama sebelum dilakukan treatment dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada pembelajaran IPA. Pretest diberikan kepada kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen.

b.   Pemberian Treatment
Pemberian treatment dilakukan pada saat proses pembelajaran IPA pada pokok pembelajaran tertentu dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning yang dilaksanakan di kelas eksperimen, sedangkan di kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning.
c.   Posttest
Pada tahap ini, siswa diberikan sejumlah soal yang terstruktur untuk membandingkan hasil belajar IPA siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3.   Validitas Instrumen 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang telah di uji validitas. Menurut Ridwan Abdullah Sani, dkk. 2018: 130) Validitas adalah tingkat kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat dan benar. Jadi, ketika instrumen tersebut valid berarti alat ukur dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validasi isi oleh validator ahli yaitu Dr. Andi Makkasau, M.Si dan uji validasi item dengan menggunakan program ANATES 4.0.9. Setelah instrumen diuji valid maka instrumen siap untuk digunakan dalam penelitian.
F.   Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017: 207) “analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1.   Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA yang diperoleh siswa baik pada kelas eksperimen maupun kontrol yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi (maksimum), dan nilai terendah (minimum) dengan menggunakan sistem Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 20. 0. 
2.   Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2017). Analisis statistik inferensial terdiri atas uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas), dan uji hipotesis. Analisis statistik ini dibantu dengan program analisis Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 20. 0 dengan taraf signifikansi 5 %.
a.   Uji Asumsi

1)   Uji Normalitas

Setelah data diperoleh maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas data merupakan uji data untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 20. 0, dengan kriteria pengujian yaitu:

Jika Sig. ˃ 0,05 maka data terdistribusi normal

Jika Sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal

2)   Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s Statistic dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih data kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama. Kriteria pengujian homogenitas, jika nilai p value sig > 0,05 maka variansi setiap sampel homogen. Jika nilai p value sig < 0,05 maka variansi setiap sampel tidak homogen.
b.   Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini  menggunakan Uji Independent Sample t-Test untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang berbeda. Prinsip dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan mean sampelnya sehingga sebelum diuji dengan independent sample t-test maka syaratnya data tersebut harus berdistribusi normal dan homogen.
Rumus independent sample t-test (Utsman, 2015: 153)
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Keterangan:
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Kemudian untuk menentukan hipotesis terpilih maka kita melihat dari ketentuan yaitu: jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dan jika thitung ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Untuk memudahkan perhitungan uji-t dengan metode  Independent Sample t-Test, maka data penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0.

Dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari taraf nyata α sebesar 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari taraf nyata α sebesar 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 55 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu 28 siswa kelas eksperimen dan 27 siswa kelas kontrol di SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran discovery learning, maka berikut ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning pada kelas kontrol, dan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
1. Hasil Keterlaksanaan Pretest, Treatment, dan Posttest
a.    Pretest
Pada pertemuan pertama dilakukan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan awal siswa pada mata pelajaran IPA materi Sistem Pernapasan. Pemberian pretest dengan menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. Pada saat pemberian pretest terlihat beberapa siswa masih belum tampak terlalu memahami materi. Hal ini bisa dilihat dari hasil pretest yang disajikan pada Tabel 4. 1.

Tabel 4. 1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol 

	1.
	75
	35

	2.
	40
	65

	3.
	55
	55

	4.
	40
	30

	5.
	35
	35

	6.
	35
	40

	7.
	40
	45

	8.
	40
	45

	9.
	45
	35

	10.
	45
	65

	11.
	25
	60

	12.
	45
	45

	13.
	25
	50

	14.
	55
	30

	15.
	50
	30

	16.
	45
	45

	17.
	55
	65

	18.
	55
	30

	19.
	50
	55

	20.
	55
	45

	21.
	50
	35

	22.
	50
	65

	23.
	55
	45

	24.
	60
	70

	25.
	55
	60

	26.
	50
	70

	27.
	60
	45

	28.
	50
	

	Jumlah Skor
	                 1340
	               1295

	Rata-Rata
	                     47, 85
	                   47, 96


Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 12, Halaman 110 & 111)
Berdasarkan hasil pretest, nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 75 sedangkan nilai tertinggi pada kelas kontrol yaitu 70. Nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 25 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol yaitu 30. Jumlah skor pada kelas eksperimen yaitu 1340 sedangkan jumlah skor pada kelas kontrol yaitu  1295. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 47, 85 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 47, 96. Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas hampir sama. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang hampir sama sehingga akan dilakukan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran STAD.  
b.   Pemberian Treatment
1)   Kelas Eksperimen

a) Pertemuan 1
Proses pembelajaran di kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning materi Sistem Pernapasan. Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu:

(1)  Stimulation (Stimulasi/Pemberian rangsangan)
Guru menyampaikan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan proses pernapasan dan meminta siswa untuk mempraktekkan cara bernapas serta menanyakan kepada siswa bagaimana terjadinya proses pernapasan. 

(2)  Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)
Setelah diberikan stimulasi atau rangsangan dalam bentuk pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 
(3)  Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada tahap ini, siswa dibentuk menjadi lima kelompok untuk membuat sebuah model alat pernapasan. Model alat pernapasan terbuat dari botol plastik, balon, sedotan plastik, dan karet gelang. Guru memberikan Lembar Kerja kepada siswa dan dengan arahan serta bantuan dari guru, siswa membuat alat peraga pernapasan.
(4)  Data Processing (Pengolahan Data)

Pada tahap ini, siswa mencatat hasil pengamatan yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dan kesimpulan berdasarkan petunjuk yang ada dalam Lembar Kerja Siswa.

(5)  Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan mempraktekkan cara kerja model alat pernapasan yang sudah dibuat serta menjelaskan proses pernapasan manusia.
(6)  Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini yaitu tentang proses terjadinya pernapasan manusia dengan melihat cara kerja dari model alat peraga pernapasan yang sudah dibuat oleh siswa.
b)   Pertemuan 2
Proses pembelajaran di kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning materi Sistem Pernapasan. Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu:

(1)  Stimulation (Stimulasi/Pemberian rangsangan)

Guru menyampaikan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia dan mengajukan pertanyaan tentang penyakit apa saja yang biasanya menyerang alat pernapasan serta mengapa hal tersebut bisa terjadi.
(2)  Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)

Setelah diberikan stimulasi atau rangsangan dalam bentuk pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 

(3)  Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada tahap ini, siswa dibentuk menjadi lima kelompok untuk melakukan sebuah percobaan tentang penyebab gangguan yang terjadi pada alat pernapasan manusia. Guru memberikan Lembar Kerja kepada siswa dan dengan arahan serta bantuan dari guru, siswa melakukan percobaan di dalam kelompoknya.
(4)  Data Processing (Pengolahan Data)

Pada tahap ini, siswa mencatat hasil pengamatan dengan mengisi Lembar Kerja yang terdiri dari pertanyaan dan kesimpulan berdasarkan petunjuk yang ada dalam Lembar Kerja Siswa.

(5)  Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia.

(6)  Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia dengan mengamati percobaan yang telah dilakukan oleh siswa.
2).    Kelas Kontrol

a)     Pertemuan 1

Proses pembelajaran di kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD materi Sistem Pernapasan. Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu:

(1)  Membentuk kelompok

Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok. Pembentukan kelompok dibuat berdasarkan tingkat prestasi yaitu ranking pertama sampai kelima menjadi kelompok 1 – 5. Pembentukan kelompok selanjutnya diacak dengan melihat daftar nama siswa. 
(2)  Menyajikan materi pelajaran
Setelah siswa dibentuk menjadi lima kelompok, guru menyajikan materi pelajaran tentang proses pernapasan manusia dengan menjelaskan materi dan bertanya jawab dengan siswa. 
(3)  Pemberian tugas

Pada tahap ini, siswa diberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa tentang proses pernapasan manusia yang dikerjakan di dalam kelompok mereka masing-masing. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan saling bekerja sama di dalam kelompoknya. 
(4)  Kuis/pertanyaan
Pada tahap ini, seluruh siswa diberikan soal tentang proses pernapasan manusia dan mereka menjawab soal masing-masing tanpa adanya kerja sama dalam kelompok ataupun dengan kelompok lain. 
(5)  Memberikan evaluasi
Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama membahas tentang soal yang telah dikerjakan secara individu. 
(6)  Memberikan kesimpulan
Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan tentang proses pernapasan pada manusia.
b)    Pertemuan 2

Proses pembelajaran di kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD materi Sistem Pernapasan. Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu:

(1)  Membentuk kelompok

Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok. Pembentukan kelompok dibuat berdasarkan tingkat prestasi yaitu ranking pertama sampai kelima menjadi kelompok 1 – 5. Pembentukan kelompok selanjutnya diacak dengan melihat daftar nama siswa. 

(2)  Menyajikan materi pelajaran

Setelah siswa dibentuk menjadi lima kelompok, guru menyajikan materi pelajaran tentang penyebab terjadinya gangguan pada proses pernapasan manusia dengan menjelaskan materi dan bertanya jawab dengan siswa.
(3)  Pemberian tugas

Pada tahap ini, siswa diberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa yang dikerjakan di dalam kelompok mereka masing-masing. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan saling bekerja sama di dalam kelompoknya. 
(4)  Kuis/pertanyaan

Pada tahap ini, seluruh siswa diberikan soal tentang penyebab terjadinya gangguan pada proses pernapasan manusia dan menjawab soal masing-masing tanpa adanya kerja sama dalam kelompok ataupun dengan kelompok lain. 

(5)  Memberikan evaluasi

Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama membahas tentang soal yang sudah siswa kerjakan secara individu.

(6)  Memberikan kesimpulan

Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan tentang proses pernapasan pada manusia.
c.    Posttest
 Pada pertemuan keempat dilakukan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan siswa pada mata pelajaran IPA materi Sistem Pernapasan setelah diberikan treatment/perlakuan. Pemberian posttest dengan menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. Pada saat pemberian posttest baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlihat siswa dapat mengerjakan soal dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil yang disajikan pada Tabel 4. 2.

Tabel 4. 2 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol 

	1.
	95
	85

	2.
	90
	85

	3.
	60
	75

	4.
	90
	70

	5.
	55
	75

	6.
	60
	80

	7.
	65
	60

	8.
	80
	40

	9.
	60
	85

	10.
	85
	85

	11.
	65
	70

	12.
	85
	75

	13.
	95
	80

	14.
	85
	45

	15.
	95
	85

	16.
	85
	60

	17.
	90
	80

	18.
	65
	45

	19.
	80
	85

	20.
	85
	65

	21.
	90
	50

	22.
	70
	85

	23.
	80
	55

	24.
	85
	85

	25.
	85
	75

	26.
	90
	45

	27.
	95
	75

	28.
	85
	

	Jumlah Skor
	                     2250
	               1900

	Rata-Rata
	                         80, 35
	                   70, 37


Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 12, Halaman 110 & 111)
Berdasarkan hasil posttest, nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 95 sedangkan nilai tertinggi pada kelas kontrol yaitu 85. Nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 55 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol yaitu 40. Jumlah skor pada kelas eksperimen yaitu 2250 sedangkan jumlah skor pada kelas kontrol yaitu 1900. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 80, 35 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 70, 37. Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol pada posttest lebih tinggi daripada pretest sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat. 
2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA di kelas eksperimen dengan materi Sistem Pernapasan yang dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu pertemuan 1 dengan pemberian pretest, pertemuan 2 sampai pertemuan 3 pemberian perlakuan/treatment berupa penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran, dan pertemuan ke 4 dengan pemberian posttest. Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam mata pelajaran IPA materi Sistem Pernapasan sebelum diterapkan sebuah perlakuan/treatment, sedangkan posttest dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi Sistem Pernapasan setelah diterapkan sebuah perlakuan/treatment.

Penggunaan model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran IPA pada kelas eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan proses pembelajaran yang tergambar dari aktivitas guru dan siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses       Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning pada Mata Pelajaran IPA
	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Skor 

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1.
	Persiapan Percobaan dan Perumusan Masalah
	17
	19

	2.
	Percobaan dan Menganalisis Masalah
	16
	18

	3.
	Menyusun Hasil Percobaan
	13
	14

	
	Total
	46
	51

	
	Persentase Total
	83, 63 %
	92, 72 %

	
	Kategori 
	Sangat efektif 
	Sangat efektif


Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 10, Halaman 106)

Berdasarkan data di atas, pada pertemuan I kegiatan pertama yang diamati yaitu persiapan percobaan dan perumusan masalah terdiri dari 4 aspek sehingga didapatkan skor 17 dari skor total 20. Skor 17 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan persiapan percobaan dan perumusan masalah dapat dikatakan baik. Pada pertemuan II kegiatan pertama skor yang diperoleh 19. Skor 19 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan persiapan percobaan dan perumusan masalah dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I kegiatan kedua yang diamati yaitu percobaan dan menganalisis masalah terdiri dari 4 aspek sehingga didapatkan skor 16 dari skor total 20. Skor 16 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan percobaan dan menganalisis masalah dapat dikatakan baik. Pada pertemuan II kegiatan kedua skor yang diperoleh yaitu 18. Skor 18 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan percobaan dan menganalisis masalah dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I kegiatan ketiga yang diamati yaitu menyusun hasil percobaan terdiri dari 3 aspek sehingga didapatkan skor 13 dari skor total 15. Skor 13 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan menyusun hasil percobaan dapat dikatakan baik. Pada pertemuan II kegiatan ketiga skor yang diperoleh yaitu 14 dari skor total 15. Skor 14 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan menyusun hasil percobaan dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I jumlah skor yang diperoleh yaitu 46 dengan persentase 83, 63 % dan pada pertemuan II skor yang diperoleh 51 dengan persentase 92, 72 %.  Pada pertemuan I disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan persentase tingkat pencapaian 83, 63 % berada pada kategori sangat efektif. Hal itu terlihat dari kemampuan guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mempersiapkan percobaan, melakukan percobaan, dan menyusun hasil percobaan. Pada pertemuan II aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning meningkat dengan persentase tingkat pencapaian 92, 72 % berada pada kategori sangat efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dikategorikan sangat efektif dikarenakan persentase setiap pertemuan meningkat. Hal itu terlihat dari kemampuan guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mempersiapkan percobaan, melakukan percobaan, dan menyusun hasil percobaan lebih baik dibandingkan pada pada pertemuan I.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses               Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning pada Mata Pelajaran IPA
	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Skor 

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1.
	Persiapan Percobaan dan Perumusan Masalah
	8
	8

	2.
	Percobaan dan Menganalisis Masalah
	13
	14

	3.
	Menyusun Hasil Percobaan
	14
	14

	
	Total
	35
	36

	
	Persentase Total
	87, 5 %
	90 %

	
	Kategori 
	Sangat efektif 
	Sangat efektif


Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 11, Halaman 108)

Berdasarkan data di atas, pada pertemuan I kegiatan pertama yang diamati yaitu persiapan percobaan dan perumusan masalah terdiri dari 2 aspek sehingga didapatkan skor 8 dari skor total 10. Skor 8 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan persiapan percobaan dan perumusan masalah dapat dikatakan baik. Pada pertemuan II kegiatan pertama skor yang diperoleh yaitu 19. Skor 8 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan persiapan percobaan dan perumusan masalah dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I kegiatan kedua yang diamati yaitu percobaan dan menganalisis masalah terdiri dari 3 aspek sehingga didapatkan skor 13 dari skor total 15. Skor 13 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan percobaan dan menganalisis masalah dapat dikatakan baik. Pada pertemuan II kegiatan kedua skor yang diperoleh 14. Skor 14 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan percobaan dan menganalisis masalah dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I kegiatan ketiga yang diamati yaitu menyusun hasil percobaan terdiri dari 3 aspek sehingga didapatkan skor 14 dari skor total 15. Skor 14 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan menyusun hasil percobaan dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan II kegiatan ketiga skor yang diperoleh yaitu 14 dari skor total 15. Skor 14 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan menyusun hasil percobaan dapat dikatakan sangat baik. Pada pertemuan I jumlah skor yang diperoleh yaitu 35 dengan persentase 87, 5 % dan pada pertemuan II skor yang diperoleh 36 dengan persentase 90 %.  Pada pertemuan I disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan persentase tingkat pencapaian 87, 5 % berada pada kategori sangat efektif. Hal itu terlihat dari kemampuan siswa dalam mempersiapkan percobaan, melakukan percobaan, dan menyusun hasil percobaan. Pada pertemuan II aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning meningkat dengan persentase tingkat pencapaian 90 % berada pada kategori sangat efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dikategorikan sangat efektif dikarenakan persentase setiap pertemuan meningkat. Hal itu terlihat dari kemampuan siswa dalam mempersiapkan percobaan, melakukan percobaan, dan menyusun hasil percobaan lebih baik dibandingkan pada pada pertemuan I.

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar dikatakan sangat efektif. Hal ini juga terlihat dari semangat, keaktifan dan antusias siswa pada saat guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, dimana siswa mampu mencari dan menemukan sendiri konsep pembelajaran dengan membuat sebuah alat peraga yang menunjukkan proses pernapasan manusia dan melakukan percobaan tentang penyebab gangguan pada alat pernapasan manusia sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan lancar.
3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Data yang telah didapatkan selama penelitian kemudian diolah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Data tersebut berupa hasil pretest dan posttest siswa yang diambil sebelum dan sesudah perlakuan. Data hasil pretest dan posttest itulah yang selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan secara umum hasil belajar siswa. Analisis statistik deskriptif hasil belajar IPA siswa kelas VB sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dan siswa kelas VA sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran tanpa model pembelajaran discovery learning. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar sebelum dilakukan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning, kemampuan awal pada kelompok eksperimen dan kontrol adalah relatif sama. Hal ini bisa dilihat dari hasil yang disajikan pada Tabel 4. 5.
Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol dan


        Kelas Eksperimen
	Deskripsi
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Jumlah Sampel (n)
	27
	27
	28
	28

	Nilai Tertinggi
	70
	85
	75
	95

	Nilai Terendah
	30
	40
	25
	55

	Rentang Nilai (Range)
	40
	45
	50
	40

	Modus
	45
	85
	55
	85

	Median
	45
	75
	50
	85

	Nilai Rata-Rata (Mean)
	47, 96
	70, 37
	47, 85
	80, 35

	Standar Deviasi
	13, 31
	14, 99
	10, 66
	12, 46

	Varians
	177, 42
	224, 85
	113, 75
	155, 42


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Lampiran 14, Halaman 136)

Statistik deskriptif hasil belajar IPA meliputi jumlah sampel (n), nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai (range), modus, median, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians. Jumlah sampel berfungsi untuk melihat jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian. Nilai tertinggi dan nilai terendah berfungsi untuk membandingkan nilai yang diperoleh siswa, serta untuk melihat batasan kemampuan siswa dalam belajar. Sedangkan rentang nilai (range) untuk mengetahui selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah siswa, modus menentukan nilai yang sering muncul dari data yang diperoleh siswa, median menentukan letak tengah data setelah data disusun menurut urutan lainnya, rata-rata (mean) merupakan nilai rata-rata dari beberapa data, dan standar deviasi merupakan sebaran data yang menunjukkan bahwa semakin kecil nilai sebarannya berarti variasi nilai data semakin sama. Jika sebarannya bernilai 0, maka semua datanya adalah sama. Semakin besar nilai sebarannya berarti data semakin bervariasi. 
Tabel 4. 5 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan proses pembelajaran rata-rata skor pretest hasil belajar IPA pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, dan kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan nilai perbandingan yaitu 47, 96 berbanding 47, 85 dengan selisih skor 0, 11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal pada kelompok kontrol dan eksperimen adalah relatif sama. Setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, rata-rata posttest hasil belajar IPA ialah 80, 35 dengan nilai terendah 55, nilai tertinggi 95, nilai range 40, standar deviasi 12, 46, median dan modus 85. Sedangkan rata-rata hasil posttest kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajatan discovery learning yaitu 70, 37 dengan nilai terendah 40, nilai range 45, nilai tertinggi 85, standar deviasi 14, 99, median 75, dan modus 85.
Nilai standar deviasi pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning saat pretest yaitu  10, 66 sedangkan nilai standar deviasi pada posttest yaitu 12, 46. Nilai standar deviasi pretest menunjukkan bahwa nilai ukuran variasi lebih tinggi daripada nilai standar deviasi posttest. Standar deviasi yang nilai ukuran variasinya mendekati nol maka keseragaman data semakin sempurna dan apabila ukuran variasi menjauhi nol berarti makin tidak seragam data yang dimiliki. Jika dilihat dari selisih standar deviasi yang diperoleh dari pretest dan posttest yaitu sebesar 1, 8, hanya sedikit perbedaan keseragaman yang diperoleh setelah melakukan treatment. Nilai selisih sebesar 1, 8 memberikan arti bahwa kecilnya perbandingan standar deviasi pretest dan posttest. Nilai sebaran yang besar menyebabkan data semakin bervariasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, terlihat dari nilai yang didapatkan pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik dari nilai yang didapatkan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning.
4. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Sebelum hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji, maka sebelumnya dilakukan uji prasyarat hipotesis terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a.   Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah subjek penelitian berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20. 0 dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Normality Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh ˃ 0. 05, dan dikatakan tidak berdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh < 0. 05.
Adapun hasil uji normalitas terhadap variabel hasil pretest dan posttest belajar IPA pada kelas kontrol dan eksperimen tersaji pada tabel  4. 6 berikut.

Tabel 4. 6 Rangkuman Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas        Eksperimen
	Kelompok Data
	Kolmogorov-Smirnov Z
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Ket.

	Kelas Kontrol (n=27)
	Pretest
	0, 938
	0, 342
	Sig > 0, 05 (Normal)

	
	Posttest
	1, 111
	0, 169
	Sig > 0, 05 (Normal)

	Kelas Eksperimen (n=28)
	Pretest
	0, 799
	0, 545
	Sig > 0, 05 (Normal)

	
	Posttest
	1, 335
	0, 057
	Sig > 0, 05 (Normal)


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Lampiran  14, Halaman 136)

Berdasarkan tabel 4. 6 dapat dilihat bahwa hasil pretest dan posttest kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning  dan kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam uji normalitas nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0, 342 dan 0, 169, serta 0, 545 dan 0, 057. Nilai tersebut lebih besar dari 0, 05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua data dari kedua kelas berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang diperoleh kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning pada pretest dan posttest untuk variabel hasil belajar IPA lebih besar dibandingkan taraf signifikansi α (0. 05).  
b.   Uji Homogenitas

Uji prasyarat t-test yang kedua yaitu uji homogenitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah subjek penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam uji homogenitas ini, peneliti menggunakan program SPSS 20. 0 dengan metode Statistik Levene. Kriteria pengujian homogenitas yaitu jika nilai p value sig > 0, 05 maka variansi setiap sampel homogen. Hasil uji homogenitas pada variabel hasil belajar IPA pada kelompok kontrol dan eksperimen termuat pada Tabel 4. 7.
Tabel 4. 7 Rangkuman Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas

 Eksperimen
	Levene Statistic
	df1
	Df2
	Sig.
	Ket.

	1, 287
	1
	53
	0, 262
	Sig > 0, 05 (Homogen)


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Lampiran  14, Halaman 137)
Hasil perhitungan uji homogenitas varians terhadap variansi kelompok  kontrol dan eksperimen pada Tabel 4. 7 di atas, diperoleh angka statistik levene sebesar 1, 287 dengan nilai p value sig. sebesar 0, 262. Angka statistik levene menunjukkan semakin kecil nilainya maka semakin besar homogenitasnya. df adalah Degree of Freedom atau derajat kebebasan yang berkaitan dengan jumlah sampel. df1 menunjukkan jumlah variabel dikurang 1, jadi nilai df1 pada tabel di atas adalah 1 karena jumlah variabel dalam penelitian ini ada 2, sehingga 2-1 = 1. df2 menunjukkan jumlah sampel dikurang jumlah variabel, jadi nilai df2 pada tabel adalah 53 karena jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 55, sehingga 55 – 2 = 53. Karena nilai p value sig. 0, 262 lebih besar dari 0, 05 maka data memiliki varians yang sama (homogen). Berdasarkan hasil tersebut maka akan dilanjutkan pada pengujian hipotesis penelitian.

c.   Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Independent Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar IPA (posttest) dari dua kelas yang tak berkaitan (independent). Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi (2-tailed) > [image: image29.png]


 (taraf signifikansi [image: image31.png]a = 0,05)



, maka Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan jika nilai signifikansi (2-tailed) < [image: image33.png]


, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis uji-t antar kelompok kontrol dan eksperimen pada Tabel 4. 8.
Tabel 4. 8 Rangkuman Uji-t Metode Independent Sample t-Test
	Variabel
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Ket.

	Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol dan Eksperimen*

(*Equal variances assumed)
	2, 690
	53
	0, 010
	Sig < 0, 05

(Ho ditolak, Ha diterima)


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Lampiran  14, Halaman 138)

Adapun nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0, 010, karena nilai signifikansi atau p value tersebut jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikansi α (0, 010 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar setelah diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran discovery learning.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan yang dimulai pada tanggal 27 Agustus – 23 September 2018 pada kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen. Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning. Proses pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan baik di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pada proses pembelajaran, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Adapun beberapa aspek yang diamati yaitu persiapan percobaan dan perumusan masalah, percobaan dan menganalisis masalah, serta menyusun hasil percobaan.
Data hasil belajar IPA dikumpulkan dengan menggunakan tes berupa pilihan ganda. Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi isi oleh validator ahli Dr. Andi Makkasau, M. Si. dan uji validasi item dengan menggunakan program ANATES 4. 0. 9. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara empirik apakah instrumen layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Berdasarkan hasil analisis program ANATES 4. 0. 9 maka diketahui terdapat 20 butir soal instrumen yang valid dari 30 butir soal instrumen yang diuji validitasnya. Hal itu dilihat dari hasil rekap analisis butir, 20 soal yang valid tersebut rata-rata memiliki daya pembeda ˃ 0, 20 dengan tingkat kesukaran sedang dan nilai koefisien korelasi ˃ 0, 30. Daya pembeda adalah seberapa jauh kemampuan butir tersebut mampu membedakan antara kelompok siswa pandai dengan kelompok lemah. Kriteria daya pembeda dikatakan baik jika D ˃ 0, 20 (Bundu, 2016: 60). Sedangkan rata-rata nilai koefisien korelasi yang didapatkan ˃ 0, 30 dan menurut Weiresma and Jurs (Bundu, 2016: 76), jika koefisien korelasi sudah lebih besar dari 0, 30 maka butir instrumen tersebut sudah dikategorikan valid. Selain itu, tingkat reliabilitas tes yang didapatkan sebesar 0, 85. Reliabilitas tes adalah ketetapan suatu tes apabila diberikan pada subjek yang sama, dapat juga dikatakan bahwa suatu tes yang reliabel tentu akan menghasilkan skor yang relatif sama apabila digunakan dua kali dalam waktu yang berbeda. Tes dikatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas ˃ 0, 60. Jika < 0, 60 maka soal harus diperbaiki atau dibuang. Berdasarkan nilai daya pembeda, koefisien korelasi, tingkat kesukaran, dan reliabel tes yang didapatkan pada validasi item menggunakan program ANATES 4. 0. 9. dapat disimpulkan bahwa 20 dari 30 soal yang diujikan sudah valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning adalah relatif sama yang ditunjukkan oleh rata-rata skor pretest hasil belajar IPA pada kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 47, 96 berbanding 47, 85 dengan selisih skor 0, 11. Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen, maka diperoleh rata-rata skor posttest hasil belajar IPA sebesar 80, 35 dengan simpangan baku 12, 46 dan skor ideal 95. Skor tersebut lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 70, 37 dengan simpangan baku 14, 99. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa data dari kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning berdistribusi normal dan homogen. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis uji normalitas p-valuekelaseksperimen ˃ [image: image35.png]


 yaitu 0, 057 ˃ [image: image37.png]0,05



 dan p-valuekelaskontrol ˃ [image: image39.png]


 yaitu 0, 169 ˃ [image: image41.png]0,05.



 Sementara pada uji homogenitas p-value ˃ [image: image43.png]


 yaitu 0, 262 ˃ [image: image45.png]0,05



. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis melalui uji-t dengan metode Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0, 010. Karena nilai signifikansi atau p-value < nilai taraf signifikansi α  (0, 010 < 0, 05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar setelah diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran discovery learning. Dengan demikian, hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial telah menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen (VB).
Kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen dikarenakan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, siswa belajar melalui kerja kelompok, dan menemukan sendiri konsep pembelajaran dengan membuat sebuah alat peraga. Siswa dengan bimbingan guru membuat alat peraga yang dapat membantu siswa menemukan konsep pembelajaran. Siswa tidak segan untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Siswa memberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan oleh guru, dan sangat senang karena dapat membuat karya mereka sendiri. 
Adapun tahapan pada model pembelajaran discovery learning yang pertama yaitu stimulasi atau pemberian rangsangan. Pada tahap ini guru mengemukakan sebuah permasalahan sehingga timbullah pertanyaan siswa. Pada tahap kedua yaitu identifikasi masalah. Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk merumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari pertanyaan. Tahap ketiga yaitu pengumpulan data. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk membuat sebuah alat peraga sederhana. Tahap keempat yaitu pengolahan data. Pada tahap ini, siswa menggunakan alat peraga yang sudah dibuat dan mengerjakan lembar kerja siswa. Tahap kelima yaitu pembuktian. Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dibuat. Tahap keenam yaitu menarik kesimpulan. Pada tahap ini, guru beserta siswa bersama-sama menyimpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan.
Dalam proses pembelajaran, siswa terlihat tertarik dan antusias dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Dengan membuat alat peraga model alat pernapasan sederhana membuat siswa merasa penasaran sehingga akan lebih antusias dalam membuat alat peraga tersebut. Pada saat guru meminta siswa untuk memperlihatkan cara menggunakan alat peraga model alat pernapasan sederhana siswa berebut ingin mempraktekkannya. Melalui model pembelajaran discovery learning pembelajaran lebih menyenangkan dan disukai siswa, mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri siswa, serta memberikan pengalaman belajar bagi siswa.

Hasil ini sejalan dengan kesimpulan penelitian Winda Oktaviani (2015) bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap rasa ingin tahu siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 186/1 Sridadi.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran penerapan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA dilihat dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan indikator keberhasilan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning sangat efektif.
2. Hasil belajar kelas eksperimen sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran discovery learning terjadi peningkatan. 
3. Model pembelajaran discovery learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Saran 


Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan saran :

1. Untuk meningkatkan kesiapan dan motivasi belajar siswa, guru diharapkan dapat merencanakan dengan matang tahapan-tahapan model pembelajaran discovery learning agar hasil belajar yang didapatkan siswa maksimal.
2. Penelitian ini sangat terbatas baik dari segi jumlah variabel maupun dari segi populasinya, sehingga disarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk melakukan lebih lanjut guna memperluas hasil-hasil penelitian ini.
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